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ABSIRACf 
Densihj of traffic flow in lnrge dties in Indonesin at present has become a big issue; congestion on the 
main street has become n regulnr tlzing e7.ien1 dmj, especinlly dun·ng the peak hours. Tizis situation led 
t.o the pedestrian difficult to cross the road, for example in sclzools in the arterial roads and collector 
streets, pedestrian activihJ sometimes walked chaotic and often 1iehicles do not comply with signs in 
pedestrian areas so that many acddent cases. Tiiis stud!.; tried t.o review the condition of road user 
behavior with the implementation of the Pedestrian Rail Tool (PIREN) which is a tool that the 
pedestrian crossing is designed to prmnde convenience and safehJ for the pedestrian so it can reduce 
the number of mctims of acddents while crossing the street. Tire research approach is biJ observation 
of pedestrian road crossing speeds and long waiting times witlwut and 11rith using PIREN and 
reaction from pedestrian about PIREN l1J7Plicntlo11 7l'ith the help of questionnaire and then analyzed 
bij using Importance Perfommnce Analysis metlwd. 
From 73 PIREN users, appreciating that PIREN can be ne7.U tech tools that make more secure and 
safe wlren crossing, but there are still some perfimnance fact.ors that need t.o be improved. Based on the 
cartesius diagram obtained 2 indicators in quadrant A which are tire main priorihJ for improved 
services, 4 indicators are in tire quadrant B which are perfommnce le7.iels should be maintained, 1 
indicator is in quadrant C, which is an indimtor of low prion·hJ and 3 indicators in quadrant D that 
performance le7.:iels is excessi11e. 
Keywords: Pedestrian, PIREN, Importance Perfonnance Analysis 
PENDAHULUAN 
Kepadatan arus lalu lintas di kota - kota besar di Indonesia pada saat ini sudah menjadi 
permasalahan yang besar, kemacetan di mas - mas jalan utama sudah menjadi hal yang 
biasa setiap harinya, temtama pada saat jam - jam puncak. Keadaan ini menyebabkan 
para pengguna jalan pedestrian (pejalan kaki) sulit untuk menyebrang jalan, contohnya di 
sekolah-sekolah yang berada di jalan arteri dan jalan kolektor pada jam-jam sibuk, aktivitas 
penyeberangan terkadang betjalan semrawut dan sering kali kendaraan tidak mernatuhi 
rambu-rarnbu di daerah penyeberangan sehingga banyak sekali tetjadi kasus kecelakaan. 
Terbukti bahwa pada tahun 2003, 65% kecelakaan di jalan raya melibatkan kematian pejalan 
kaki, dimana 35% nya adalah anak-anak (www.pelangi.or.id). 
Melihat kenyataan yang tetjadi mengenai konflik yang kerap kali tetjadi antara pengemudi 
dan penyeberang jalan, Priyanto (2009) mencoba merancang dan membuat Piranti rel 
penyeberang orang (PIREN) yang mempakan alat bantu menyeberang, didesain untuk 
memberikan kemudahan dan keselamatan bagi penyeberang sehingga dapat mengurangi 
jumlah korban kecelakaan saat menyeberang jalan. Piranti ini terdiri dari pagar pembatas 
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yang digerakkan dengan menggunakan mesin arus searah dan dikendalikan oleh seorang 
operator. Diharapkan dengan adanya terobosan teknologi terbaru ini, maka dapat rnengurangi 
tingkat kecelakaan yang akan tetjadi antara penyeberang jalan dan pengemudi kendaraan. 
Perurnusan rnasalah yang akan di lakukan dalarn penelitian ini adalah: 
1. Apakah faktor - faktor yang rnenyebabkan faktor-faktor yang mernpengaruhi efektifitas 
PIREN ketika sedang dioperasikan? 
2. Bagairnana persepsi a tau tanggapan penyeberang mwid sekolah dan penyeberang selain 
mwid sekolah tentang PIREN? 
3. Apakah faktor-faktor yang dianggap penting untuk peningkatan kinetja PIREN? 
4. Bagaimana upaya penanggulangan perrnasalahan yang tetjadi? 
Kajian ini dimaksudkarl untuk rnelakukan tinjauan terhadap aplikasi PIREN, sehingga 
diharapkan dapat diketahui faktor-faktor yang rnernpengaruhi efektifitas PIREN ketika sedang 
dioperasikan. 
Kajian ini mempunyai tujuan sebagai berikut : 
1. Meninjau implementasi PIREN dilihat dari pengarnatan langsung rnengenai kecepatan 
rnenyeberang pejalan kaki dan waktu tunggu sebelurn rnenyeberang tanpa dan dengan 
menggunakan PIREN. 
2. Meninjau implementasi PIREN dilihat dari persepsi atau tanggapan penyeberang mwid 
sekolah dan penyeberang selain mwid sekolah. 
3. Mengetahui faktor-faktor yang dianggap penting untuk peningkatan kinetja PIREN. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, kajian ini meliputi kegiatan sebagai berikut 
1. Pengarnatan yang dilakukan yaitu dengan mengarnati perilaku pejalan kaki tanpa dan 
dengan rnenggunakan PIREN di ruas jalan Wates Km 3 depan SLB 3 DIY. Beberapa hal 
yang diarnati yaitu: 
a. Berapa besar waktu tunggu penyeberang jalan, artinya larnanya waktu rnenunggu 
pejalan kaki untuk dapat memperoleh kesernpatan rnenyeberang jalan tanpa dan 
dengan PIREN. 
b. Larnanya waktu menyeberang pejalan kaki tanpa dan dengan PIREN, hal ini akan 
sangat terkait dengan kecepatan penyeberang jalan. 
2. Kajian dilakukan dengan melakukan wawancara terhadap responden yang mengetahui 
atau menggunakan fasilitas PIREN untuk mendapatkan tanggapan penyeberang jalan 
(mwid sekolah dan selain mwid sekolah) terhadap penerapan PIREN dengan bantuan 
kuesioner. 
3. Responden terdiri dari penyeberang jalan yang di arnbil secara acak tanpa membeda-
bedakan jenis kelamin, urnur, tingkat pendidikan dan peketjaan. 
Dari kajian ini cliharapkan dapat diketahui kriteria untuk aplikasi PIREN di kota besar 
sehingga bisa dijadikan sebagai masukan kepada pemerintah sebagai salah satu fasilitas 
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penyeberangan yang dapat meningkatkan keamanan dan keselamatan ketika 
menyeberangjalan. -
TINJAUAN PUST AKA 
A Piranti Rel Penyeberang Orang (PIREN) 
Priyanto (2009) menyatakan bahwa PIREN berbentuk piranti rel penyeberang orang 
merupakan alat bantu menyeberang pejalan kaki yang didesain untuk memberikan 
kemudahan dan keselamatan bagi penyeberang sehingga dapat mengurangi jumlah korban 
kecelakaan saat menyeberang jalan. Piranti rel penyeberang orang dibuat dengan 
menggunakan kendali manual yang dalam pengoperasiannya membutuhkan satu atau 
dua orang operator dalam mengendalikan tornbol untuk membuka dan menutup pagar 
pembatas piranti rel. PIREN dapat mengantarkan 6-9 orang uptuk menyeberang, dimana 
sekali beroperasi membutuhkan waktu sekitar 12,11 detik. Waktu tersebut dihitung dari alat 
ini mulai membuka sampai menutup kembali. 
Dengan adanya PIREN ini setidaknya sangat membantu para pengguna jalan pedestarian 
(pejalan kaki) seperti kaum tuna netra dan lansia untuk rnenyeberang, karena para tuna 
netra dan lansia secara tidak langsung akan dihadapkan pada situasi yang dilematis saat 
menyeberang jalan. keberadaan alat pembantu penyeberangan ini dapat meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi penyeberangan pada jam sibuk dan mengubah cara pandang publik 
terhadap prioritas pengguna jalan sehingga dapat meminirnalisir terjadinya konflik 
kepentingan yang merugikan. 
·:.._,,'.,.~ 
Garn bar l, Piranti Rel Penyeberang Orang (PIREN) 
B. Persepsi 
Persepsi adalah suatu proses aktif timbulnya kesadaran dengan segera terhadap suatu obyek 
yang merupakan faktor internal serta eksternal individu meliputi keberadaan objek, kejadian 
dan orang lain melalui pemberian ni1ai terhadap objek tersebut Sejumlah inforrnasi dari luar 
mungkin tidak disadari, dihilangkan atau disalahartikan Mekanisme penginderaan manusia 
yang kurang sempurna merupakan salah satu sumber kesalahan persepsL 
C. Pejalan Kaki 
Pada PP 43 tahun 1993 tentang Prasarana dan l.alu Llntas Jalan pasal Pasal 91 disebutkan 
bahwa Pejalan kaki harus : 
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1. Berjalan pada bagian jalan yang diperuntukkan bagi pejalan kaki, atau pada bagian 
jalan yang paling kiri apabila tidak terdapat bagian jalan yang diperuntukkan bagi pejalan 
kaki; 
2 Mempergunakan bagian jalan yang paling kiri apabila mendorong kereta dorong; 
3. Menyeberang di tempat yang telah ditentukan. 
Menurut UU No. 22 Tahun 2009 tentang LaluLintas dan Angkutan jalan mengenai 
Hak dan Kewajiban Pejalan Kaki dalam Berlalu Lintas pada Pasal 131 meneybutkan 
bahwa : 
a. Pejalan Kaki berhak atas ketersediaan fasilitas pendukung yang berupa trotoar, 
tempat penyeberangan, dan fasilitas lain. 
b. Pejalan Kaki berhak mendapatkan prioritas pada saat menyeberang Jalan di tempat 
penyeberangan. 
c. Dalam hal belum tersedia fasilitas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Pejalan 
Kaki berhak menyeberang di tempat yang dipilih dengan memperhatikan keselamatan 
dirinya. 
Pasal 132 menyebutkan bahwa : 
1) Pejalan Kaki wajib: 
a. menggunakan bagian Jalan yang diperuntukkan bagi Pejalan Kaki atau Jalan 
yang paling tepi; atau 
b. menyeberang di tempat yang telah ditentukan. 
2) Dalam hal tidak terdapat tempat penyeberangan yang ditentukan sebagairnana 
dimaksud pada ayat (1) huruf b, Pejalan Kaki wajib mernperhatikan Keselarnatan 
dan Kelancaran Lalu Lintas. 
3) Pejalan Kaki penyandang cacat harus mengenakan tanda khusus yang jelas dan 
mudah dikenali Pengguna Jalan lain. 
D. Jenis Fasilitas Penyeberangan Jalan -
O'Flaherty (1997) rnengkategorikan fasilitas penyeberangan jalan rnenjadi dua jenis : 
1. Penyeberangan di jalan raya (at grade crossing) 
Fasilitas penyeberangan di jalan raya (at-grade crossing) dapat berupa uncontrolled cross-
ing (penyeberangan tanpa pengaturan), light-controlled crossing (penyeberangan dengan 
lampu sinyal), dan person-controlled crossing (penyeberangan yang diatur oleh manusia). 
2. Penyeberangan terpisah (segregated crossing) 
Merupakan fasilitas penyeberangan dirnana pejalan kaki berada di level atas dan 
kendaraan di level tanah. Contohya adalah jembatan penyeberangan dan jalan layang 
( Skijl oalk). 
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F.. Kinerja Prasarana Jalan 
Tamin (2CXXJ) mengemukakan bahwa kinerja lalu lintas pada suatu ruas jalan dapat dinilai 
dengan memperhatikan parameter-parameter sebagai berikut: 
1. Volume per kapasitas atau derajat kejenuhan 
2. Kecepatan petjalanan rata-rata 
3. Tingkat pelayanan. 
F. Analisis Statistik 
Di dalam penelitian ini metoda analitis yang digunakan adalah metoda statistik, diantaranya 
adalah : 
1. Statistika deskriptif (descripti1ie statistics) 
Data penelitian disajikan dalarn bentuk tabel frekuensi atau grafik dan selanjutnya 
dilakukan pengukuran nilai - nilai statistiknya seperti mean/rerata aritrnetik, median, 
modus, standar deviasi dan sebagainya. 
2. Importance Performance Analysis atau analisa tingkat kepentingan dan kinetja/kepuasan 
pelanggan merupakan metode analisis tingkat kepuasan konsumen terhadap suatu 
produk barang dan jasa (Supranto, 1997). Importance Performance Analysis dapat 
digunakan untuk membandingkan tingkat kepentingan suatu faktor yang berkaitan 
dengan barang dan jasa dengan pelaksanaannya atau tingkat kinetjanya. Berdasarkan 
perbandingan tersebut rnaka dapat ditentukan faktor rnana saja yang dapat berpengaruh 
rnaupun faktor yang kurang berpengaruh dan bagairnana tingkat pelaksanaannya atau 
kinerja yang digarnbarkan dalam suatu diagram kartesius. 
METODOLCGI PENELITIAN 
A Data Primer 
Data primer yang dibutuhkan adalah : 
1. Data karakteristik responden 
Meliputi data jenis kelarnin, umur, peketjaan, maksud petjalanan dan tingkat pendidikan. 
2. Data mengenai persepsi pejalan kaki mengenai Piranti Rel Penyeberang Orang (PIREN). 
B. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh dari sumber lain di luar objek 
penelitian. Data yang digunakan adalah data laulintas yaitu volume lalulintas, perilaku 
penyeberang, perilaku pengantar dan data geometrik lokasi penelitian. 
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OBSERV ASI DAN PERSEPSI PENGGUNA JALAN 
A. Analisis Survai Penyeberangan Pelajar 
1. Perilaku Pelajar Sa.at Menyeberang Jalan 
Tabel 1. Kondisi Perilaku Pelajar 
Saat Menyeberang J alan 





Keterangan Sudah Selamat 
Berdasarkan Tabel 1 didapat nilai Z hitung lebih besar dibandingkan dengan nilai Z 
tabel yaitu 2,1407 > 1,645, rnaka dapat diarnbil kesirnpulan bahwa kondisi perilaku 
pelajar saat menyeberang jalan dalarn keadaan selarnat, artinya mayoritas dari pelajar 
menyeberang sesuai dengan prosedur baku 4 T, menggunakan fasilitas zebra cross dan 
menyeberang dengan cara berjalan. 
2. Perilaku Pengantar 
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Tabel 2. Kondisi perilaku pengantar 





Keterangan Belum selamat 
Berdasarkan Tabel 2 diatas, mayoritas pengantar berperilaku belum selamat, karena 
setelah dilakukan analisis uji statistik uji normalitas dengan tingkat kepercayaan 95 % 
didapatkan hasil Z hitung lebih kecil daripada Z tabel, yaitu 1,0454 < 1,645. Perilaku 
belum selainat yang dimaksud adalah posisi kendaraan pengantar berhenti di seberang 
sekolah, arah kedatangan kendaraan (melawan arah arus lalu lintas) dan keluar/turun 
murid dari kendaraan pada sisi kanan (badan jalan). 
3. Profil Kecepatan Kendaraan 
Kecepatan rata-rata kendaraan pada pagi hari jam masuk sekolah yaitu pukul 06.30 -
07.30 WIB dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Kecepatan Rata-Rata 




8-T 42.26 48.95 
T-8 47.98 46.63 
4. Volume Kendaraan 
770 
Tabel 4. Kinerja ruas Jalan Wates 
Volume (total 2 arah) 
Total Kendaraan (smp/jam) 2416 
Kapasitas Jalan (smp/jam) 6193.44 
DS = V/C 0.39009016 
Tingkat Pelayanan B 
Hasil analisis volume kendaraan pada tabel 4 yang menunjukkan bahwa tingkat 
pelayanan pada ruas jalan Wates termasuk dalam kategori B dengan V /C ratio sebesar 
0,39. Menurut MKJI 1997, Batasan DS yang masih dapat diterima adalah DS < 0,75. 
Jadi, ruas jalan tersebut masih mernenuhi kriteria, artinya tingkat pelayanan ini masih 
berada pada zona arus stabil dengan kecepatan kendaraan yang mulai terbatas. 
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B. Perilaku Penyeberang jalan tanpa dan dengan PIREN 
1. Kecepatan Menyeberang tanpa dan dengan PIREN 
Kecepatan rata-rata menyeberang tanpa menggunakan PIREN lebih kecil dibandingkan 
dengan rata-rata kecepatan dengan menggunakan fasilitas PIREN (1,1275 mete:>/ detik 
< 1,1698 meter/ detik), penyeberang dengan menggunakan PIREN memiliki kecepatan 
berjalan yang lebih cepat dengan penyeberang yang tidak menggunakan PIREN, karena 
sedikitnya hambatan arus lalu lintas yang dihadapi penyeberang. 
2. Lama Menunggu Penyeberang Jalan tanpa dan dengan PIREN 
Waktu tunggu rata-rata penyeberang tanpa menggunakan fasilitas PIREN lebih besar 
dibandingkan dengan penyeberang yang menggunakan fasilitas PIREN (11,23 detik > 
9,35 detik). Hal ini terjadi karena ketika PIREN dioperasikan, pengemudi kendaraan 
akan berhenti dan memberikan kesempatan untuk menyeberang. Waktu tunggu 
maksimum untuk penyeberang tanpa PIREN adalah 34 detik sedangkan penyeberang 
dengan PIREN mempunyai waktu tunggu sebesar 27 detik. Hal ini membuktikan bahwa 
PIREN dapat mengurangi waktu tunggu penyeberang dibandingkan dengan 
menyeberang tanpa PIREN. 
C. Faktor-f aktor yang Mernpengaruhi Efektifitas PIREN 
Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas PIREN dengan metode Importance Per-
formance Analysis dari survai wawancara yang dilakukan terhadap 16 responden penyeberang 
jalan selain penyeberang jalan dan 42 responden penyeberang jalan murid sekolah yang 
menggunakan PIREN, maka dapat ditampilkan pada tabel 5 yang kernudian dapat 












Tabel 5. Hasil Perhitungan Impertance Performance Analisys 
Terhadap Pengguna J alan 
-
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efektifitas Xi 
PI REN 
Ja rak antara rambu peringa tan dengan PIREN 1,::14 
Keselamatan pad a saat menunggu sebelu m 3,59 
menyeberang 
Waktu yang disediakan untuk menunggu sebelum 3,30 
menyeberang 
Keselamatan pad a saat menyeberang dari 3,85 
ganizl!Uan kendaraan 
Adanya pengurangan kecepatan kendaraan yang 3,58 
mendekati PIREN 
KEpatuhan kendaraan untuk berhenti pada saat 3,44 
PIREN beroperasi 
PIREN yang dapat beroperasi denagn baik 3,00 
Jarak antara PIREN dwenan Zebra Cross 3,15 
Adanya ruang yang luas dan nyaman untuk 3,44 
menun11:1!U sebelum menyeberang 
Kebersian di sekitar PIREN 3,38 
= 
X= 3,21 
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Gamb~. Oiagr'atn Kartesius Faktor-'ra:ktor Yan~empengafuhi 
Efektifitas PIREN Berdasarkan Pengguna Jalan 
Berdasarkan gambar 4 di atas, faktor - faktor yang masuk ke dalam kuadran A, yang 
menunjukkan faktor tersebut dianggap penting dan sangat mempengaruhi PIREN agar 
dapat berfungsi dengan efektif namun tingkat kinetjanya belum memuaskan adalah : 
1. Jarak antara rambu peringatan dengan PIREN (faktor nomor 1). 
2. PIREN yang dapat beroperasi dengan baik (faktor nomor 7). 
Faktor - faktor yang masuk ke dalam kuadran B, yang menunjukkan faktor terse but dianggap 
penting dan sangat mempengaruhi PIREN agar dapat berfungsi dengan efektif namun 
tingkat kinerjanya telah memuaskan adalah : 
1. Keselarnatan pada saat menunggu sebelum menyeberang (faktor nomor 2). 
2. Keselamatan pada saat menyeberang dari gangguan kendaraan (faktor nomor 4). 
3. Adanya pengurangan kecepatan kendaraan saat mendekati PIREN (faktor nomor 5). 
4. Kepatuhan kendaraan untuk berhenti pada saat PIREN beroperasi (faktor nomor 6). 
Faktor - faktor yang masuk ke dalam kuadran C, yang menunjukkan bahwa faktor tersebut 
dianggap kurang penting dalam usaha meningkatkan efektifitas PIREN namun tingkat 
kinerjanya belum memuaskan adalah : 
Jarak antara PIREN dengan zebra cross (faktor nomor 8). 
Faktor- faktor yang masuk ke dalam kuadran D, yang menunjukkan faktor tersebut dianggap 
kurang penting dalam usaha meningkatkan efektifitas PIREN namun tingkat kinerjanya 
telah memuaskan adalah : 
1. Waktu yang disediakan untuk menunggu sebelum menyeberang (faktor nomor 3). 
2. Adanya ruang yang luas dan nyarnan untuk menunggu sebelum menyeberang (faktor 
nomor 9). 
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3. Kebersilian di sekitar PIREN ( faktor nomor 10). 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Secara umum, keberadaan Piranti Rel penyeberang Orang akan menjadi sebuah alternatif 
solusi bagi upaya meningkatkan faktor keselamatan bagi penyeberang jalan di masa yang 
akan datang, namun beerdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang berkaitan dengan 
pengarnatan dan persepsi pengguna jalan setelah uji aplikasi piranti rel penyeberang orang, 
dapat disirnpulkan bahwa implikasi PIREN yang di uji aplikasi di Jl. Wates km. 3 depan SLB 
3 Yogyakarta belum efektif, masih banyak kekurangan-kekurangan ketika PIREN 
dioperasikan. 
1. Kecepatan Menyeberang tanpa dan dengan PIREN 
Kesirnpulan dan hasil yang dapat diambil dari pengamatan terhadap kecepatan pejalan 
kaki tanpa dan dengan menggunakan PIREN adalah rata-rata kecepatan menyeberang 
tanpa menggunakan fasilitas PIREN sebesar 1,1275 meter/detik sedangkan rata-rata 
kecepatan menyeberang menggunakan fasilitas PIREN sebesar 1,1698 meter/detik, 
artinya pejalan kaki yang menyeberang dengan menggunakan fasilitas PIREN 
mempunyai rata-rata kecepatan menyeberang yang lebih besar dibandingkan dengan 
tidak menggunakan fasilitas PIREN. Hal ini disebabkan karena pejalan kaki yang 
menyeberang dengan menggunakan PIREN lebih sedikit mendapatkan hambatan arus 
lalu lintas. 
2. Lama Waktu Tunggu tanpa dan dengan PIREN 
Kesimpulan dan hasil yang dapat diambil dari pengamatan terhadap lama waktu tunggu 
pejalan kaki sebelum rnenyeberang tanpa dan dengan rnenggunakan PIREN adalah 
waktu tunggu rata-rata penyeberang tanpa menggunakan fasilitas PIREN lebih besar 
dibandingkan dengan penyeberang yang rnenggunakan fasilitas PIREN (11,23 detik > 
9,35 detik). Hal ini terjadi karena ketika PIREN dioperasikan, pengernudi kendaraan 
akan berhenti dan mernberikan kesempatan untuk rnenyeberang. Waktu tunggu 
rnaksirnum untuk penyeberang tanpa PIREN adalah 34 detik sedangkan penyeberang 
dengan PIREN mempunyai waktu tunggu sebesar 27 detik. 
3. Faktor - Faktor yang mernpengaruhi Efektifitas PIREN 
Hasil analisis terhadap 16 responden penyeberang jalan selain murid sekolah dan 42 
responden penyeberang jalan murid sekolah yang rnenggunakan PIREN, menyatakan 
bahwa terdapat 2 faktor yang dianggap penting tetapi tingkat kinerjanya belum 
mernuaskan, faktor ini masuk dalam kuadran A yaitu jarak antara rambu peringatan 
dengan PIREN dan PIREN yang dapat beropearsi dengan baik, terdapat 4 faktor yang 
dianggap penting namun tingkat kinerjanya telah memuaskan, faktor ini rnasuk ke dalam 
kuadran B yaitu keselamatan pada saat menyeberang dari gangguan kendaraan, 
keselarnatan pada saat menunggu sebelum menyeberang dan adanya pengurangan 
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kecepatan kendaraan saat mendekati PIREN dan kepatuhan kendaraan untuk berhenti 
pada saat PIREN beroperasi, terdapat 1 faktor yang dianggap kurang penting namun 
tingkat kinerjanya belum memuaskan, faktor ini masuk dalarn kuadran C yaitu lebar 
PIREN dan 3 faktor yang masuk dalarn kuadran D yang dianggap kurang penting 
narnun tingkat kinerjanya telah mernuaskan yaitu waktu yang disediakan untuk 
menunggu sebelurn menyeberang, adanya ruang yang luas dan nyaman untuk 
rnenunggu sebelum rnenyeberang dan kebersihan di sekitar PIREN. 
B. Saran 
Beberapa saran yang nantinya diharapkan dapat rneningkatkan kinerja piranti rel 
penyeberang orang adalah sebagai berikut : 
1. Sosialisasi rnengenai keberadaan piranti dan penyebarluasan teknologi ini kepada 
rnasyarakat luas sangat diperlukan agar rnanfaat alat ini dapat dirasakan berbagai pihak. 
2. Kinerja alat berteknologi baru ini perlu ditingkatkan, terutarna pada saat alat akan 
diopersikan di daerah dengan jurnlah penyeberang jalan yang tinggi. 
3. Sangat diperlukannya pengadaan rarnbu - rarnbu pengurangan kecepatan yang 
diletakkan sebelum penempatan piranti ini, agar pengemudi dapat mengetahui 
keberadaan PIREN sehingga akan lebih berhati-hati dan mengurangi kecepatan 
kendaraannya serta terhindar dari kecelakaan. 
4. Perlunya perhatian yang lebih dari dinas- dinas dan instansi pemerintahan terkait kepada 
setiap kemunculan teknologi baru, sehingga teknologi tersebut dapat dikembangkan 
lebih baik lagi. 
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